


Kebijakan Pembangunan Daerah (Visi & 
Misi, Tujuan, Sasaran RPJMD)
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Fokus Pembangunan Daerah2

Pengukuran Kinerja (IKU- DoIKU; DoIKP; 
Dan DoIKK)
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Perencanaan Kinerja (Renstra; Renja; RKA; 
DPA; PK; Logic Frame  Work; Data 
Pencapaian IKU OPD;Reformulasi Program, 
Kegiatan dan Anggaran; Crosscutting; Dan 
Cascading;)
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Perjanjian Kinerja (PK), Sasaran Kinerja 
Pegawai (SKP) dan Indikator Kinerja 
Individu (IKI)
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Outline





Mewujudkan Masyarakat Yang Relijius, Berbudaya, 

Beradab, Toleran, Berlandaskan ImtaqMISI 1

Terwujudnya masyarakat kota yang berkarakter

Nilai Pembangunan Masyarakat

Meningkatnya
ketenteraman dan
ketertiban umum 

Meningkatnya
Penguatan toleransi

TUJUAN

INDIKATOR 
TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR 
SASARAN

PERANGKAT 
DAERAH

Meningkatnya
stabilitas daerah

Meningkatnya
penguatan

kebudayaan 

Meningkatnya
partisipasi

masyarakat dalam
pembangunan 

Nilai Penguatan
Ketenteraman dan
Ketertiban Umum 

Nilai Penguatan
Toleransi

Nilai stabilitas 
daerah

Nilai pemajuan 
kebudayaan 

Nilai partisipasi
masyarakat

Satpol PP
Kesbangpol; Bagian 

Kesra
Kesbangpol

Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan

Kecamatan



Memenuhi Kebutuhan Pelayanan Dasar Masyarakat 

Untuk Meningkatkan Kualitas Sumber Daya ManusiaMISI 2

Meningkatnya kualitas dan daya saing sumberdaya manusia 

Indeks Pembangunan Manusia

Meningkatmya kualitas pendidikan dan 
literasi untuk Masyarakat berdaya saing

TUJUAN

INDIKATOR 
TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR 
SASARAN

PERANGKAT 
DAERAH

Meningkatnya
kualitas kesehatan

masyarakat

Meningkatnya kesetaraan gender, 
perlindungan terhadap anak dan 

perempuan

Indeks Pendidikan Indeks Pembangunan 
Literasi Masyarakat Indeks Kesehatan

Indeks Pembangunan
Gender

Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan

Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan

Dinas Kesehatan
Bagian Perekonomian;

Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk, dan Keluarga
Berencana

Meningkatnya 
Daya Beli 

Masyarakat

Pengeluaran per 
kapita yang 
disesuaikan



Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

dan InovatifMISI 3

Terwujudnya birokrasi yang responsif, akuntabel, dan inovatif

Indeks Reformasi Birokrasi

Meningkatnya
kualitas pelayanan

publik

TUJUAN

INDIKATOR 
TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR 
SASARAN

PERANGKAT 
DAERAH

Menciptakan birokrasi yang kapabel
Menciptakan Birokrasi yang Bersih dan 

Akuntabel

Indeks Kepuasan
Masyarakat

Tingkat 
Kematangan
Organisasi

Nilai SAKIP 

Kecamatan, DPMPTSP, 
Disdukcapil

BPKAD

Indeks 
Pengelolaan 

Keuangan 
Daerah

Indeks SPBE

Bagian 
Organisasi

Dinas
Kominsta

Bappeda; 
Setda; 

Inspektorat

Indeks
Sistem Merit

BKPP

Maturitas 
SPIP

Inspektorat



Fokus 
Pembangunan 
Daerah



Program Prioritas Pembangunan Daerah 

Perangkat Daerah 

Mewujudkan masyarakat yang relijius,  
berbudaya, beradab, toleran, berlandaskan 
IMTAQ

1

Memenuhi Kebutuhan Pelayanan Dasar
masyarakat untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia.

2



Arah Kebijakan Pembangunan Daerah 

Perangkat Daerah 

Pengembangan daya saing daerah didukung
dengan masyarakat yang berdaya

Pemantapan Kota Magelang yang maju dan 
masyarakat kota yang sejahtera dan 

berbudaya

Penanganan kemiskinan melalui 
peningkatan kualitas SDM dan

pengembangan potensi ekonomi lokal

Penguatan Kota Magelang yang maju 
menuju masyarakat yang

sehat dan Bahagia

Perwujudan Kota Magelang yang 
semakin maju, sehat dan bahagia



Perencanaan 
Kinerja 
(Renstra; Renja; RKA; DPA; PK; 
Logic Frame  Work;Data
Pencapaian IKU OPD; Reformulasi 
Program, Kegiatan dan Anggaran; 
Crosscutting; Dan Cascading)



RPJMD

RENSTRA

Keselarasan Antar Berbagai Dokumen

Perencanaan



RENSTRA

IKU

Keselarasan Antar Berbagai Dokumen

Perencanaan



RENSTRA

IKI
PERJANJIAN KINERJA

Keselarasan Antar Berbagai Dokumen

Perencanaan



Cascading

BIDANG

Indeks Pendidikan

TUJUAN

INDIKATOR TUJUAN

INDIKATOR 

SASARAN

SASARAN 

Harapan Lama Sekolah Rata-Rata Lama Sekolah

Meningkatnya Kualitas Pendidikan Yang Merata Meningkatnya akses pendidikan yang merata

Meningkatnya Partisipasi Pendidikan  

PROGRAM Program Pengembangan Kurikulum

Persentase muatan kurikulum yang dikembangkan

Program Pengelolaan Pendidikan

Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan Program Pengendalian Perizinan Pendidikan

APM, APK, APS 

SD/MI siswa pada 

usia 7-12 Thn 

Persentase Guru yang berkualifikasi Persentase rekomendasi perizinan Pendidikan yang diterbitkan

(PAUD/SD/SMP)

INDIKATOR 

PROGRAM

APM, APK, APS SMP 

siswa pada 13-15 

Thn

APK PAUD

PROGRAM

INDIKATOR 

PROGRAM

BIDANG PAUD DIKMAS BIDANG PENDIDIKAN DASAR PAUD DIKMAS BIDANG PENDIDIKAN DASAR

PEMBINAAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PAUD DIKMAS



Crosscuting

DINAS PENDIDIKAN 
DAN KEBUDAYAAN

DINAS 
PERTANIAN

TAMAN KYAI 
LANGGENG

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
1. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar (Pembelajaran bibit tanaman)
2. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini

Sub Kegiatan Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD ( Pembelajaran
anak perihal anak ayam/chickenisasi)

3. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Sub Kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar (Pembelajaran bibit tanaman)

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
1. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar (Outdoor Activity)
2. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini

Sub Kegiatan Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD ( Outdoor  
Activity)

3. Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Sub Kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar (Outdoor Activity)



Seksi 

Pembinaan 

Sekolah 

Dasar

Penyediaan Biaya 

Personil Peserta 

Didik Sekolah 

Dasar (BOSDA)

Pembangunan Sarana 
Prasarana Utilitas Sekolah

Pengelolaan Dana 

BOS Sekolah Dasar 

Seksi 

Pembinaan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

Penyediaan Biaya 

Personil Peserta 

Didik Sekolah 

Menengah 

Pertama (BOSDA)

Rehabilitasi 
sedang/berat ruang 

kelas sekolah

Rehabilitasi 

sedang/berat 

sarana prasarana 

utilitas sekolah

Pengelolaan 

Dana BOS 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

1. APM SD/MI

2. APK SD/MI

3. APM SMP/MTs

4. APK SMP/MTs

5. APS SD/MI

6. APS SMP/MTs

7. APK PAUD

Seksi 

Pembinaan 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini

Penyediaan 

Biaya Personil 

Peserta Didik 

PAUD

Penyelenggaraan 

Proses Belajar 

PAUD

Pengelolaan 

Dana BOP PAUD

❖ Meningkatnya akses 

pendidikan yang merata

Crosscuting



Seksi Pengendalian dan 

Pengembangan Mutu 

Dikdas

Penyelenggara

n proses 

belajar dan 

ujian siswa

Pembinaan 
kelembagaan dan 

manajemen 
pendidikan dasar

Penyiapan 

dan tindak 

lanjut 

evaluasi 

satuan 

pendidikan 

dasar

1. Angka Kelulusan Warga Belajar Pendidikan Kesetaraan      

2. Persentase Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Terakreditasi      

3. Persentase Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Terakreditasi      

4. Persentase Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Terakreditasi

5. Persentase Satuan Pendidikan Kesetaraan/Nonformal Terakreditasi      

6. Persentase Satuan Pendidikan yang mengembangkan kurikulum      

7. Persentase Guru di Satuan Pendidikan Dasar yang berkualifikasi minimal S 1 

8. Persentase Guru di Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

Pendidikan Nonformal/Kesetaraan yang berkualifikasi minimal S 1 

9. Persentase Satuan Pendidikan yang memiliki izin rekomendasi dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan

10. Persentase Pendidik pada Satuan Pendidikan Dasar yang membuat karya 

publikasi ilmiah

Pembinaan 
kelembagaan 

dan manajemen

PAUD

❖ Meningkatnya kualitas 

pendidikan yang merata

Seksi 

Pembinaan 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini

Seksi 

Pembinaan 

Pendidikan 

Masyarakat

Pembinaan 
kelembagaan 

dan manajemen

Sekolah 

Nonformal

Seksi 

Pembinaan 

GTK PAUD 

DIKMAS

Seksi 

Pembinaan 

GTK 

Pendidikan 

Dasar

Pengembangan karir 
pendidik dan satuan 

pendidikan pada 
satuan pendidikan 

Nonformal/Kesetaraan

Pengembangan karir 
pendidik dan satuan 

pendidikan pada 
satuan pendidikan 

PAUD

Pengembangan karir 
pendidik dan satuan 

pendidikan pada 
satuan pendidikan 

Sekolah Dasar

Pengembangan karir 
pendidik dan satuan 

pendidikan pada 
satuan pendidikan 
Sekolah Menengah 

Pertama

Penyelenggaraan 
Proses Belajar pada 
satuan pendidikan 

nonformal/kesetaraan

Crosscuting



Sejarah dan 

Kepurbakalaan

Pengembangan 

Cagar Budaya

Penyediaan 
dan 

pemeliharaan 
sarana 

prasarana 
museum

Revitalisasi 
sarana 

prasarana 
museum

Peningkatan 

pelayanan dan 

akses 

masyarakat 

terhadap 

museum

1. Persentase kebudayaan lokal yang dikembangkan      

2. Persentase kesenian tradisional yang dikembangkan      

3. Cakupan pembinaan sejarah     

4. Persentase cagar budaya yang dilestarikan

5. Persentase peningkatan kunjungan museum (fisik dan virtual)

❖ Meningkatnya objek 

pemajuan kebudayaan lokal 

yang dilestarikan

Kesenian 

dan Tradisi

Pelindungan, 

pengembangan, 

pemanfaatan 

objek pemajuan 

budaya 

Pembinaan SDM, 

Lembaga dan 

Pranata 

Kebudayaan

Pelindungan, 

pengembangan, 

pemanfaatan 

objek pemajuan 

tradisi budaya

Peningkatan 

kapasitas tata 

kelola kesenian 

tradisional
Pembinaan 

Sejarah

Crosscuting



Logic Model Dalam Menyelesaikan Isu Strategis

INDEKS
PENDIDIKAN

HARAPAN LAMA 
SEKOLAH

RATA-RATA LAMA 
SEKOLAH

SPM PENDIDIKAN

Meningkatnya Angka
Melanjutkan

Meningkatnya Nilai
APM, APK, APS Sekolah

Dasar

Meningkatnya Nilai
APM, APK, APS Sekolah

Pertama

Meningkatnya Nilai
APM, APK, APS 

Pendidikan Nonformal

Sarana dan
Prasarana

Pendidikan

Kompetensi
Tenaga Pendidik

dan
Kependidikan

Mengurangi
Angka Putus

Sekolah

Meningkatkan Angka
kelulusan

Pendidikan
Kesetaraan dan

Non formal

Pembinaan
Pengawas

Sekolah/Kepala 
Sekolah

Sertifikasi
Guru

Pemenuhan
Jumlah guru

Pemenuhan Sarana
dan Prasana tingkat SD 

dan SMP sederajat

Sarana dan
Prasana PAUD 

DIKMAS

Fasilitasi bantuan 
Pendidikan secara tepat 

sasaran

Beasiswa dari Pemda

KEJAR PAKET A,B DAN C

PAUD

Insentif kepada PKBM dan 
Peserta

Kerjasama dengan program 
pemberdayaan di OPD

Peningkatan target yang 
mengikuti program kejar 

paket

Peningkatan anggaran

Sosialisasi dan Promosi

APK Pendidikan 
Nonformal

Kualitas Peserta
Didik

Kualitas Lembaga
Pendidikan

Nilai Ujian
Siswa

Penguasaan siswa
dalam literasi dan 

numerasi

Akreditasi
Lembaga

Pendidikan

KUALITAS 
KOMPETENSI DAN 

KARAKTER 
PESERTA DIDIK



Logic Model Dalam Menyelesaikan Isu Strategis



Data Pencapaian IKU 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

No. Tujuan Sasaran Program Kegiatan Sub Kegiatan Indikator Kinerja

Target 
Kinerja 
Tahun 
2022

Realisasi Kinerja

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran

TW I TW 2 TW 1 TW 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1
Meningkatnya 
kualitas pendidikan

Indeks Pendidikan 0,755 0,749 0,749 Rp                           - Rp                              -

Meningkatnya akses 
Pendidikan yang merata

Program Pengelolaan 
Pendidikan

1. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Dasar; 

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah Dasar

Harapan Lama Sekolah (HLS) 14,54Th 14,44Th 14,44Th

Rp   4.105.516.500 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS 
Sekolah Dasar Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 10,54 Th 10,44 Th 10,44 Th

Rp 12.281.100.000 

Rp                           - Rp                              -

2. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama

Rp   3.961.007.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS 
Sekolah Menengah Pertama

Rp 10.532.500.000 

Rp                           - Rp                              -

3. Pengelolaan Pendidikan 
Anak Usia Dini

Penyelenggaraan Proses 
Belajar PAUD

Rp       141.386.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOP PAUD Rp   4.544.400.000 

Rp                           - Rp                              -

4. Pengelolaan Pendidikan 
Nonformal/Kesetaraan

Penyelenggaraan Proses 
Belajar Nonformal/Kesetaraan

Rp   1.469.964.730 

Rp                           - Rp -



No. Tujuan Sasaran Program Kegiatan Sub Kegiatan Indikator Kinerja

Target 
Kinerja 
Tahun 
2022

Realisasi Kinerja 

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran 

TW I TW 2 TW 1 TW 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Dasar; 

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah Dasar

APM SD/MI 100% 80,89% 80,89%

Rp 4.105.516.500 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Dasar APK SD/MI 100% 86,09% 86,09%

Rp 12.281.100.000 
Rp                           - Rp                              -

Penyelengaraan Proses Belajar 
dan Ujian bagi Peserta Didik

Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI 0% 0% 0%

Rp       135.634.000 

Rp                           - Rp                              -

Penyiapan dan Tindak Lanjut 
Evaluasi Satuan Pendidikan
Dasar

Angka Kelulusan (AL) SD/MI 100% 100% 100%

Rp       380.001.000 

Rp                           - Rp                              -

Pembinaan Minat, Bakat dan 
Kreativitas Siswa

Angka Melanjutkan (AM) dari 
SD/MI ke SMP/MTs

100% 100% 100%
Rp       350.000.000 

Rp                           - Rp                              -

1. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah Menengah 
Pertama APM SMP/MTs 100% 79,69% 79,69%

Rp 12.281.100.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Pertama

APK SMP/MTs 100% 100% 100%

Rp   3.961.007.000 

Rp                           - Rp                              -

Penyelengaraan Proses Belajar 
dan Ujian bagi Peserta Didik Angka Putus Sekolah (APS) 

SMP/MTs
0% 0% 0%

Rp       464.590.000 

Rp                           - Rp                              -

Penyiapan dan Tindak Lanjut 
Evaluasi Satuan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama

Angka Kelulusan (AL) SMP/MTs 100% 100% 100%

Rp         39.990.000 

Rp                           - Rp                              -

Pembinaan Minat, Bakat dan 
Kreativitas Siswa 

Angka Melanjutkan (AM) dari  
SMP/MTs ke SMA/SMK

100% 100% 100%
Rp       500.000.000 

Rp                           - Rp -

Data Pencapaian IKU 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



No. Tujuan Sasaran Program Kegiatan Sub Kegiatan Indikator Kinerja

Target 
Kinerja 
Tahun 
2022

Realisasi Kinerja 

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran 

TW I TW 2 TW 1 TW 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Pengelolaan Pendidikan 
Nonformal/Kesetaraan

Penyelenggaraan Proses 
Belajar Nonformal/Kesetaraan

Angka Partisipasi Murni 
Pendidikan Kesetaraan (Paket A, 
Paket B dan Paket C)

100% 100% 100%

Rp   1.469.964.730 

Rp                           - Rp                              -

Angka Partisipasi Kasar (APK) 
Pendidikan Kesetaraan (Paket A, 
Paket B dan Paket C)

100% 100,00% 100,00%

Angka Kelulusan (AL) 
Pendidikan Kesetaraan (Paket A, 
Paket B dan Paket C)

100% 100% 100%

1. Pengelolaan Pendidikan 
Anak Usia Dini

Penyelenggaraan Proses 
Belajar PAUD

APK PAUD 91% 95,63% 95,63%
Rp       141.386.000 

Rp                           - Rp -

Pengelolaan Dana BOP PAUD Rp   4.544.400.000 Rp                           - Rp -

1. Pengelolaan Pendidikan 
Nonformal/Kesetaraan

Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

Prosentase Angka Melek Aksara 
Penduduk Umur > 15 tahun

98% 97,60% 97,60% 125.930.000 Rp                           - Rp -

1. Pengelolaan Pendidikan 
Anak Usia Dini Pengembangan Karir Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan
pada Satuan Pendidikan PAUD

Guru PAUD yang memenuhi 
kualifikasi   S-1

66% 65,55% 65,55% 130.204.000 Rp                           - Rp -

1. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Dasar; 

Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan
Pendidikan Sekolah Dasar

Guru SD/MI yang memenuhi 
kualifikasi   S-1

96% 95,32% 95,32% 4.073.683.044 Rp     356.336.598 Rp 366.346.053 

Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan
pada Satuan Pendidikan 
Sekolah Dasar

4.073.683.044 Rp                           - Rp -

2. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

Penyediaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan
Pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama

Guru SMP/MTs yang memenuhi 
kualifikasi   S-1

97% 99,05% 99,05% 2.336.519.360 Rp     226.213.683 Rp 232.219.356 

Pengembangan Karir Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan
pada Satuan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

252.564.000 Rp                           - Rp -

Data Pencapaian IKU 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



No. Tujuan Sasaran Program Kegiatan Sub Kegiatan Indikator Kinerja

Target 
Kinerja
Tahun
2022

Realisasi Kinerja 

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran 

TW I TW 2 TW 1 TW 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Meningkatnya kualitas 
pendidikan yang merata

1. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Dasar; 

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah Dasar

Capian SPM Pendidikan Dasar 100% 99,87% 99,87%

Rp   4.105.516.500 

Rp - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS 
Sekolah Dasar

Rp 12.281.100.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengadaan Perlengkapan 
Siswa

416.222.000 Rp                           - Rp                              -

Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah

256.400.000 Rp                           - Rp                              -

2. Pengelolaan Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

Penyediaan Biaya Personil 
Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama

Rp 12.281.100.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengelolaan Dana BOS 
Sekolah Menengah Pertama

Rp   3.961.007.000 

Rp                           - Rp                              -

Pengadaan Perlengkapan 
Siswa

832.402.000 Rp                           - Rp                              -

Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah

50.000.000 Rp                           - Rp -

Data Pencapaian IKU 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



No. Tujuan Sasaran Program Kegiatan Sub Kegiatan Indikator Kinerja

Target 
Kinerja
Tahun
2022

Realisasi Kinerja 

Pagu Anggaran

Realisasi Anggaran 

TW I TW 2 TW 1 TW 2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Meningkatnya 
Penguatan Kebudayaan

Nilai Pemajuan Kebudayaan 58,65 0% 0%

Meningkatnya Objek Pemajuan 
Kebudayaan Lokal yang 
Dilestarikan

PROGRAM PENGEMBANGAN 
KEBUDAYAAN Pengelolaan Kebudayaan yang 

Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota

Pelindungan, Pengembangan, 
Pemanfaatan Objek
Pemajuan Kebudayaan

Persentase kebudayaan lokal yang 
dikembangkan

89% 0% 0% 823.846.500 Rp                           - Rp                              -

Pembinaan Sumber Daya 
Manusia, Lembaga, dan Pranata
Kebudayaan

81.740.000 Rp                           - Rp                              -

Pelestarian Kesenian Tradisional 
yang Masyarakat Pelakunya 
dalam Daerah Kabupaten/Kota

Pelindungan, Pengembangan, 
Pemanfaatan Objek
Pemajuan Tradisi Budaya

884.331.000 Rp                           - Rp                              -

PROGRAM PENGEMBANGAN 
KESENIAN TRADISIONAL Pembinaan Kesenian yang 

Masyarakat Pelakunya dalam 
Daerah Kabupaten/Kot

Pembinaan Kesenian yang 
Masyarakat Pelakunya dalam 
Daerah Kabupaten/Kot

Persentase kesenian tradisional 
yang dikembangkan

67% 0% 0% 730.358.000 Rp                           - Rp                              -

Cakupan pembinaan sejarah lokal 
di Kab/Kota

67% 0% 0%

PROGRAM PENGELOLAAN 
PERMUSEUMAN

Pengelolaan Museum 
Kabupaten/Kota Penyediaan dan Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana
Museum

Persentase cagar budaya yang 
dilindungi dan dilestarikan

10% 0% 0% 39.046.000 Rp                           - Rp                              -

Revitalisasi Sarana dan Prasarana 
Museum

Persentase peningkatan kunjungan 
museum kab/kota

20% 0% 0% 315.098.000 Rp                           - Rp -

Data Pencapaian IKU 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



Memenuhi Kebutuhan Pelayanan Dasar Masyarakat Untuk Meningkatkan

Kualitas Sumber Daya Manusia
MISI 2

Kurangnya partisipasi pendidikan

Indikator:
1. APM SD 
2. APM SMP 

PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN

Indikator:
1. APM SD 
2. APM SMP 

Penyediaan Biaya Personil Peserta
Didik Sekolah Dasar

Jumlah peserta didik sekolah dasar yang 
dibiayai

Pengelolaan Pendidikan Sekolah
Dasar

Persentase Pendidikan Sekolah
Dasar yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama

Indikator:
1. Persentase pendidikan Sekolah

Menengah Pertama yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)

Indikator:
1. Persentase PAUD yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Persentase Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan yang dikelola

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Dasar

Jumlah lembaga yang mengelola Dana 
BOS
Peningkatan Kapasitas Pengelolaan

Dana BOS Sekolah Dasar
Jumlah sekolah yang menerima
bantuan BOS Kinerja SD

Penyediaan Biaya Personil Peserta
Didik Sekolah Menengah Pertama

Jumlah biaya personil peserta didik sekolah 
menengah pertama yang disediakan

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Pertama

Jumlah SMP Penerima BOS

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana 
BOS Sekolah Menengah Pertama

Jumlah SMP Penerima BOS Afirmasi
dan BOS Kinerja

Penyediaan Biaya Personil Peserta 
Didik PAUD

Jumlah biaya personil peserta didik 
sekolah menengah pertama yang 
disediakan

Pengelolaan Dana BOP PAUD

Jumlah PAUD penerima BOP

Penyediaan Biaya Personil Peserta 
Didik Nonformal/Kesetaraan

Jumlah peserta didik 
nonformal/kesetaraan yang dibiayai

Pengelolaan Dana BOP Sekolah 
Nonformal/Kesetaraan

Jumlah sekolah 
nonformal/kesetaraan penerima BOP
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Upaya menjaga keberlanjutan pendidikan
belum optimal 

Indikator:
1. Angka Putus Sekolah
2. Anak Tidak Sekolah
3. Angka Melanjutkan

PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN

Indikator:
1. APK PAUD       4. APM SMP/MTs 
2. APM SD/MI     5. APK SMP/MTs
3. APK SD/MI

Pengelolaan Pendidikan Sekolah
Dasar

Persentase Pendidikan Sekolah
Dasar yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama

Indikator:
1. Persentase pendidikan Sekolah

Menengah Pertama yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)

Indikator:
1. Persentase PAUD yang dikelola

Pengelolaan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Persentase Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan yang dikelola
Penyediaan Biaya Personil Peserta

Didik Sekolah Dasar
Jumlah peserta didik sekolah dasar yang 
dibiayai

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Dasar

Jumlah lembaga yang mengelola Dana 
BOS

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan
Dana BOS Sekolah Dasar

Jumlah sekolah yang menerima
bantuan BOS Kinerja SD

Penyediaan Biaya Personil Peserta
Didik Sekolah Menengah Pertama

Jumlah biaya personil peserta didik sekolah 
menengah pertama yang disediakan

Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Pertama

Jumlah SMP Penerima BOS

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana 
BOS Sekolah Menengah Pertama

Jumlah SMP Penerima BOS Afirmasi
dan BOS Kinerja

Penyediaan Biaya Personil Peserta 
Didik PAUD

Jumlah biaya personil peserta didik 
sekolah menengah pertama yang 
disediakan

Pengelolaan Dana BOP PAUD

Jumlah PAUD penerima BOP

Penyediaan Biaya Personil Peserta 
Didik Nonformal/Kesetaraan

Jumlah peserta didik 
nonformal/kesetaraan yang dibiayai

Pengelolaan Dana BOP Sekolah 
Nonformal/Kesetaraan

Jumlah sekolah 
nonformal/kesetaraan penerima BOP

Pengadaan Perlengkapan Siswa

Jumlah perlengkapan siswa yang 
diadakan

Pengadaan Perlengkapan Siswa

Jumlah perlengkapan siswa yang 
diadakan

Program, Kegiatan dan Anggaran



Kurangnya mutu sekolah / SNP belum
terpenuhi

PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN

Indikator:
1. APK PAUD, APM SD/MI, APK 

SD/MI, APM SMP/MTs, APK 
SMP/MTs

PROGRAM PENGEMBANGAN 
KURIKULUM

Indikator:
1. Persentase muatan kurikulum

yang dikembangkan

Penambahan Ruang Kelas Baru

Pembangunan 
Gedung/Ruang Kelas/Ruang 

Guru PAUD

Pembangunan 
Gedung/Ruang

Kelas/Ruang Guru 
Nonformal/Kesetara

an

jumlah ruang kelas yang 
ditambah

Indikator:
1. Jumlah kelas/ruang

guru nonformal
/kesetaraan yang 
dipelihara

Jumlah kelas/ruang guru 
paud yang dipelihara

Penyusunan Silabus Muatan Lokal
Pendidikan Dasar

Indikator:
1. Jumlah guru kelas yang menyusun

silabus muatan lokal di SD
2. Jumlah guru mata pelajaran yang 

menyusun silabus muatan lokal di 
SMP

Penyusunan Silabus Muatan Lokal
Pendidikan Anak Usia Dini dan

Pendidikan Nonformal

Indikator:
1. Jumlah pendidik yang menyusun

silabus muatan lokal di satuan
Pendidikan Nonformal

Pengelolaan
Pendidikan Sekolah

Dasar
Indikator:
1. Persentase Pendidikan

Sekolah Dasar yang 
dikelola

Pengelolaan
Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD)
Indikator:
1. Persentase PAUD 

yang dikelola

Pengelolaan
Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Persentase Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan
yang dikelola

Penetapan Kurikulum Muatan 
Lokal Pendidikan Dasar

Indikator :
Persentase satuan pendidikan 
dasar yang menetapkan kurikulum

Penetapan Kurikulum Muatan 
Lokal Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Nonformal
Indikator:
1. Persentase satuan PAUD yang 

menetapkan kurikulum muatan lokal
2. Persentase satuan pendidikan 

nonformal yang menetapkan 
kurikulum muatan loka

Pengelolaan
Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama

Indikator:
1. Persentase

pendidikan SMP yang 
dikelola

Penambahan Ruang Kelas 
Baru

jumlah ruang kelas yang 
ditambah
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pembiayaan sarana sekolah hanya melalui
skema BOS

Penambahan Ruang Kelas Baru

Indikator:
1. Jumlah ruang kelas yang 

ditambah

Pembangunan Ruang
Guru/Kepala Sekolah/TU

Indikator:
1. Jumlah ruang guru/kepala

sekolah/TU yang dibangun

Pembangunan Ruang Unit 
Kesehatan Sekolah

Indikator:
1. Jumlah ruang unit kesehatan 

sekolah yang dibangun

Pembangunan Perpustakaan
Sekolah

Indikator:
1. Jumlah perpustakaan sekolah

yang dibangun

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat Rumah Dinas
Kepala Sekolah/Guru/Penjaga Sekolah

Pengadaan Mebel Sekolah

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang direhabilitasi

Indikator:
1. Jumlah Mebel Sekolah yang 

diadakan

Indikator:
1. Jumlah rumah dinas kepala

sekolah/guru/penjaga yang 
direhabilitasi sedang/berat

Pengadaan Alat Rumah Tangga
Sekolah SD,SMP,PAUD, Kesetaraan

Indikator:
1. Jumlah alat rumah tangga sekolah

yang diadakan

Pembangunan Laboratorium

Indikator:
1. Jumlah laboratorium yang 

dibangun

Pembangunan Rumah Dinas
Kepala Sekolah/Guru/Penjaga

Sekolah
Indikator:
1. Jumlah rumah dinas kepala

sekolah/guru/penjaga sekolah
yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang
Kelas

Indikator:
1. Jumlah ruang kelas yang 

direhabilitasi

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang
Guru/Kepala Sekolah/TU

Indikator:
1. Jumlah ruang guru/kepala sekolah/TU 

yang direhabilitasi sedang/berat

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang
Unit Kesehatan Sekolah

Indikator:
1. Jumlah ruang unit kesehatan

yang direhabilitasi sedang/berat

Rehabilitasi Sedang/Berat
Perpustakaan Sekolah

Indikator:
1. Jumlah perpustakaan sekolah

sedang/berat yang direhabilitasia

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang 
Serba Guna/Aula

Rehabilitasi Sedang/Berat Fasilitas Parkir
Rehabilitasi Sedang/Berat Kantin

Sekolah

Indikator:
1. Jumlah ruang serbaguna/aula yang 

direhabilitasi sedang/berat

Indikator:
1. Jumlah kantin sekolah yang 

direhabilitasi sedang/berat

Indikator:
1. Jumlah fasilitas parkir yang 

direhabilitasi sedang/berat
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keterbatasan lahan untuk pembangunan
prasarana sesuai standar

Penambahan Ruang Kelas Baru

Indikator:
1. Jumlah ruang kelas yang 

ditambah

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang dibangun

Pembangunan Gedung/Ruang
Kelas/Ruang Guru PAUD

Indikator:
1. Jumlah kelas/ruang guru paud 

yang dipelihara

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas PAUD

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat 
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru

PAUD
Indikator:
1. Jumlah gedung/ruang

kelas/ruang guru paud yang 
dipelihara

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat Rumah Dinas
Kepala Sekolah/Guru/Penjaga Sekolah

Pengadaan Mebel Sekolah

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang direhabilitasi

Indikator:
1. Jumlah Mebel Sekolah yang 

diadakan

Indikator:
1. Jumlah rumah dinas kepala

sekolah/guru/penjaga yang 
direhabilitasi sedang/berat

Pengadaan Alat Rumah Tangga
Sekolah SD,SMP,PAUD, Kesetaraan

Indikator:
1. Jumlah alat rumah tangga sekolah

yang diadakan

Pembangunan Laboratorium

Indikator:
1. Jumlah laboratorium yang 

dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat
Pembangunan Sarana, Prasarana

dan Utilitas PAUD

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas yang direhabilitasi

Pembangunan Gedung/Ruang
Kelas/Ruang Guru 

Nonformal/Kesetaraan
Indikator:
1. Jumlah kelas/ruang guru 

nonformal/kesetaraan yang 
dipelihara

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan utilitas

sekolah yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru 

Pendidikan Nonformal/KesetaraanIndikator:
1. Jumlah gedung/ruang

kelas/ruang guru pendidikan
nonformal/kesetaraan yang 
dipelihara

Rehabilitasi Sedang/Berat
Pembangunan Sarana, Prasarana

dan Utilitas Sekolah
Nonformal/KesetaraanIndikator:

1. Jumlah sarana, prasarana, dan
utilitas sekolah yang direhabilitasi
sedang/berat

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang 
Serba Guna/Aula

Rehabilitasi Sedang/Berat Fasilitas Parkir
Rehabilitasi Sedang/Berat Kantin

Sekolah

Indikator:
1. Jumlah ruang serbaguna/aula yang 

direhabilitasi sedang/berat

Indikator:
1. Jumlah kantin sekolah yang 

direhabilitasi sedang/berat

Indikator:
1. Jumlah fasilitas parkir yang 

direhabilitasi sedang/berat
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keterbatasan lahan untuk pembangunan
prasarana sesuai standar

Penambahan Ruang Kelas Baru

Indikator:
1. Jumlah ruang kelas yang 

ditambah

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, 
Prasarana dan Utilitas Sekolah

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang dibangun

Pembangunan Gedung/Ruang
Kelas/Ruang Guru PAUD

Indikator:
1. Jumlah kelas/ruang guru paud 

yang dipelihara

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas PAUD

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas sekolah yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat 
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru

PAUD
Indikator:
1. Jumlah gedung/ruang

kelas/ruang guru paud yang 
dipelihara

Rehabilitasi Sedang/Berat
Pembangunan Sarana, Prasarana

dan Utilitas PAUD

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan

utilitas yang direhabilitasi

Pembangunan Gedung/Ruang
Kelas/Ruang Guru 

Nonformal/Kesetaraan
Indikator:
1. Jumlah kelas/ruang guru 

nonformal/kesetaraan yang 
dipelihara

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Jumlah sarana, prasarana, dan utilitas

sekolah yang dibangun

Rehabilitasi Sedang/Berat
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru 

Pendidikan Nonformal/KesetaraanIndikator:
1. Jumlah gedung/ruang

kelas/ruang guru pendidikan
nonformal/kesetaraan yang 
dipelihara

Rehabilitasi Sedang/Berat
Pembangunan Sarana, Prasarana

dan Utilitas Sekolah
Nonformal/KesetaraanIndikator:

1. Jumlah sarana, prasarana, dan
utilitas sekolah yang direhabilitasi
sedang/berat
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kurangnya fasilitisasi persiapan assesement
nasional

Penyelengaraan Proses Belajar dan Ujian bagi
Peserta Didik

Indikator:
1. Jumlah proses belajar dan

ujian bagi peserta didik yang 
diselenggarakan

2. Jumlah siswa yang 
menggunakan E-Learning

3. Jumlah sekolah yang 
menyelenggarakan penguatan
pendidikan karakter dengan
full day school

Penyiapan dan Tindak Lanjut Evaluasi Satuan 
Pendidikan di Pendidikan Nonformal/Kesetaraan

Indikator:
1. Jumlah satuan pendidikan

nonformal/kesetaraan yang 
melaksanakan penyiapan dan
tindak lanjut evaluasi
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Pengukuran
Kinerja (IKU-
DoIKU; DoIKP; 
Dan DoIKK)



BPS

BPS

IKU DISDIKBUD

Indikator Kinerja Utama ( IKU ) 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



Tujuan Indikator Definisi Operasional Rumus Hitung
Sumber 

Data
Penanggung 
Jawab Data

Meningkatnya
partisipasi
pendidikan

Indeks 
Pendidikan

Salah satu komponen pembentuk IPM 
adalah dari dimensi pengetahuan yang 
diukur melalui tingkat pendidikan. Dalam
hal ini, indikator yang digunakan adalah
rata-rata lama sekolah (mean years of 
schooling), dan harapan lama sekolah
(expected years of schooling). Pada
proses pementukan IPM, rata-rata lama 
sekolah dan harapan lama sekolah diberi
bobot yang sama, kemudian
penggabungan kedua indikator ini
digunakan sebagai indeks pendidikan
sebagai salah satu komponen
pembentuk IPM

BPS

Dinas
Pendidikan

dan
Kebudayaan

DO Indikator Kinerja Utama ( IKU ) 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



Definisi Operasional

Sasaran Indikator Definisi Operasional Rumus Hitung
Sumber 

Data

Meningkatnya 
Akses 

Pendidikan 
yang Merata

Angka 
Harapan 
Lama Sekolah

Harapan Lama Sekolah (HLS) 
merupakan didefinisikan 
sebagai lamanya sekolah (dalam 
tahun) yang diharapkan akan 
dirasakan oleh anak pada umur 
tertentu di masa mendatang 
(Sirusa.BPS.go.id, 2018). 
Harapan Lama Sekolah dapat 
digunakan untuk mengetahui 
kondisi pembangunan sistem 
pendidikan di berbagai jenjang

Data yang dihitung:
1. Data penduduk 
2. jumlah penduduk yang bersekolah pada tahun yang bersangkutan
3. tingkat pendidikan  pada tahun yang bersangkutan

BPS

Angka Rata-
Rata Lama 
Sekolah

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 
merupakan atau Mean Years 
School (MYS) didefinisikan 
sebagai jumlah tahun yang 
digunakan oleh penduduk 
dalam menjalani pendidikan 
formal (Sirusa.BPS.go.id, 2018). 
Rata-rata Lama Sekolah dapat 
digunakan untuk mengetahui 
kualitas pedididikan masyarakat 
dalam suatu wilayah

BPS

Data yang dihitung:
1. Lama sekolah penduduk usia 25 
tahun ke atas
2. Jumlah penduduk usia 25 tahun 
ke atas



Definisi Operasional

Program Indikator Definisi Operasional Rumus Hitung Sumber Data
Penanggung 
Jawab Data

Pengelolaan
Pendidikan

APM

Definisi: adalah persentase jumlah anak pada kelompok usia sekolah
tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai
dengan usianya terhadap jumlah seluruh anak pada kelompok usia
sekolah yang bersangkutan.
Kegunaan: Untuk menunjukkan seberapa besar penduduk yang bersekolah tepat 
waktu, atau menunjukkan seberapa besar penduduk yang bersekolah dengan umur 
yang sesuai dengan ketentuan kelompok usia sekolah di jenjang pendidikan yang 
sedang ditempuh.
Interpretasi: Nilai APM berkisar antara 0-100. APM menunjukkan seberapa banyak 
penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai 
pada jenjang pendidikannya. Bila seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepat 
waktu, maka APM akan mencapai 100 persen. Secara umum, APM akan selalu lebih 
rendah dari APK karena APK memperhitungkan jumlah penduduk di luar usia 
sekolah pada jenjang pendidikan yang bersangkutan

Data yang dihitung:
1. jumlah murid SD/sederajat usia 7-12 tahun
2. jumlah penduduk usia 7-12 tahun
3.  Jumlah siswa SMP/sederajat usia 13-15 tahun
4. jumlah penduduk 13-15 tahun

BPS dan DINAS 
PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN

Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan

APK

Definisi: APK merupakan persentase jumlah penduduk yang sedang
bersekolah pada suatu jenjang pendidikan (berapapun usianya) terhadap
jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai dengan jenjang pendidikan
tersebut.Kegunaan: Untuk menunjukkan berapa besar umumnya tingkat 
partisipasi penduduk pada suatu tingkat pendidikan. - Untuk menunjukkan 
berapa besar kapasitas sistem pendidikan dapat menampung siswa dari 
kelompok usia sekolah tertentu. Sebagai indikator pelengkap dari indikator 
Angka Partisipasi Murni (APM), sehingga dapat ditunjukkan besarnya 
penduduk yang bersekolah pada suatu jenjang namun usianya belum 
mencukupi atau bahkan melebihi dari usia sekolah yang seharusnya
Interpretasi: Nilai APK bisa lebih dari 100 persen karena populasi murid yang 
bersekolah pada suatu jenjang pendidikan tertentu mencakup anak di luar batas 
usia sekolah pada jenjang pendidikan tersebut. Penyebabnya adalah adanya 
pendaftaran siswa usia dini, pendaftaran siswa yang telat bersekolah, atau 
pengulangan kelas. Hal ini juga dapat menunjukkan bahwa wilayah tersebut mampu 
menampung penduduk usia sekolah lebih dari target yang sesungguhnya. APK yang 
tinggi menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, tanpa memperhatikan 
ketepatan usia sekolah pada jenjang pendidikannya. 



Definisi Operasional

Program Indikator Definisi Operasional Rumus Hitung Sumber Data
Penanggung 
Jawab Data

Pengembangan
Kurikulum

Persentase 
muatan 

kurikulum yang 
dikembangkan 

Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan dan
penyusunan kurikulum oleh pengembang kurikulum (curriculum 
developer) dan kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang 
dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum dikembangkan dengan prinsip diversifikasi, untuk
melakukan penyesuaian program pendidikan pada satuan
pendidikan dengan kondisi dan ciri khas potensi yang ada di daerah
sertapeserta didik; Kurikulum dikembangkan dan diimplementasikan
pada tingkat satuan pendidikan.
Pengembangan Kurikulum memperhatikan:
1. Relevansi : kesesuaian antara program pendidikan dengan

tuntutan kehidupan masyarakat. Pendidikan dikatakan relevan
bila hasil yang diperoleh akan berguna bagi kehidupan
seseorang.

2. Prinsip Fleksibelitas: Fleksibelitas berarti tidak kaku, dan ada
semacam ruang gerak yang memberikan kebebasan dalam
bertindak (Fleksibel Dalam memilih Program Pedidikan, 
Fleksibelitas dalam pengembangan program pengajaran.

3. Prinsip kontinyuitas yaitu kesinambungan. Perkembangan dan
proses belajar anak berlangsung secara berkesinambungan, tidak
terputus-putus atau tidak berhenti-henti

4. Prinsip praktis : mudah dilaksanakan, menggunakan alat-alat
sederhana dan biayanya juga murah.

5. Prinsip Efektifitas : merupakan dalam kegiatan berkenaan dengan
sejumlah apa yang direncanakan atau diinginkan dapat
dilaksanakan dan dicapainya.

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑢𝑠𝑢𝑛 +
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑢𝑚 𝑃𝐴𝑈𝐷 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑜𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑢𝑠𝑢𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖
𝑥100%

1. Pengembangan
Kurikulum Teori
dan Praktik
(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010)
2. Permendikbd  
61/2014 TENTANG 
KURIKULUM 
TINGKAT SATUAN 
PENDIDIKAN PADA 
PENDIDIKAN 
DASAR DAN 
PENDIDIKAN 
MENENGAH

Dinas
Pendidikan

dan
kebudayaan

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑚𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑟𝑖𝑘𝑢𝑙𝑢𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎

𝑥100%



Definisi Operasional

Program Indikator Definisi Operasional Rumus Hitung Sumber Data
Penanggung Jawab 

Data

Pendidik dan
Tenaga

Kependidikan

Persentase 
Guru 

Berkualifikasi

Persentase guru berkualifikasi S1 atau D IV 
menunjukkan perbandingan jumlah guru yang sudah 
menyelesaikan pendidikan terakhir S1 atau D IV 
dengan guru yang belum memenuhi kriteria 
pendidikan terakhir S1 atau D IV. Guru berkualifikasi 
S1 atau D IV menjadi bagian dalam SPM Dasar 
Pendidikan.

Seluruh guru SD dan SMP sederajat yang sudah 
berkualifikasi S1/D IV dibagi seluruh guru SD dan 
SMP sederajat di kali 100%

Permendikbud
32 TAHUN 

2018

Dinas
Pendidikan

dan
Kebudayaan

Sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yang 
dirancang untuk mengungkapkan penguasaan 
kompetensi Seorang guru sebagai landasan 
pemberian sertifikasi pendidik.
Guru yang tersertifikasi adalah guru yang memiliki 
penguasaan kompetensi sebagai tenaga pendidik

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐺𝑢𝑟𝑢 𝑆𝐷 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑀𝑃 𝑠𝑒𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐺𝑢𝑟𝑢 𝑆𝐷 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑀𝑃 𝑆𝑒𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡
𝑥100% BPS

Dinas
Pendidikan

dan
Kebudayaan



Perjanjian Kinerja
(PK), Sasaran
Kinerja Pegawai
(SKP) dan Indikator
Kinerja Individu (IKI)



Perjanjian Kinerja (PK)



Perjanjian Kinerja (PK)



Perjanjian Kinerja (PK)



Sasaran Kerja Pegawai (SKP)



Sasaran Kerja Pegawai (SKP)



IKI  KEPALA BIDANG (KABID)

Meningkatnya
Akses Pendidikan 
Yang Merata

Indikator Kinerja Individu ( IKI ) 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan



Inovasi Layanan



Inovasi Layanan



Inovasi Layanan



Inovasi Layanan



Piagam/Penghargaan


























